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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berbagai kenikmatan, di antaranya nikmat kesehatan dan
kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan booklet untuk materi Keanekaragaman Hayati. Penyusunan booklet ini
tidak lepas dari bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak, oleh sebab itu penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada
Universitas Negeri Semarang yang telah memfasilitasi terwujudnya booklet ini, kepada siswa-siswa MA/SMA yang ada di Kabupaten
Banjarnegara, serta guru-guru biologi MA/SMA di Kabupaten Banjarnegara yang telah membantu penulis dalam penyusunan booklet
ini.

Booklet ini diharapkan dapat digunakan siswa sebagai suplemen dalam pembelajaran serta dapat membantu siswa dalam
menemukan konsep pembelajaran khususnya dalam materi Keanekaragaman Hayati. Booklet ini dikembangkan dengan diisi informasi
tentang keanekaragaman tumbuhan yang ada di Kabupaten Banjarnegara. Booklet ini diharapkan dapat menambah ketertarikan siswa
dalam belajar karena dalam booklet berisi gambar-gambar yang nyata serta informasi yang singkat, padat, dan jelas. Booklet ini
dilengkapi dengan permasalahan yang kontekstual. Keadaan booklet ini sengaja dirancang demikian dengan tujuan untuk melatihkan
dan menstimulasi beterampilan berpikir kritis siswa.

Pada kesempatan ini tim penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Enni Suwarsi Rahayu, M.Si selaku valiator
materi dan Drs. Budi Naeni Mindyarto, M.app.sc selaku validator media yang telah membantu dalam perbaikan penyusunan booklet
ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri
Semarang, yang telah memfasilitasi terwujudnya booklet ini, sebagai salah satu luaran dari penelitian kami (Nomor: SP DIPA-
023.17.2.677507/2020 sesuai dengan surat penugasan penelitian Nomor 116.23.4/UN37/PPK.3.1/2020). Penulis mengharapkan kriktik
dan saran yang membangun dari pihak manapun. Kami berharap agar booklet ini dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi para
pembaca.

Semarang, Maret 2020



KOMPETENSI INTI

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli ~ (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berintekrasi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminana
bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR

3.2 Menganalisis data hasil obervasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia.

Indikator

Siswa mendiskripikan konsep dasa konsep keanekaragaman hayati.

Siswa memberikan contoh tumbuhan di lingkungan sekitar berdasarkan tingkat keanekaragaman hayati.
Siswa menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati.

Siswa menyajikan laporan hasil identifikasi praktikum di lingkungan sekitar.
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\Dengan merusak alam sekitar berarti kita juga merusak diri

sendiri, karena manusia adalah bagian dari alam.




1. BERINGIN (Ficus sp)

Klasifikasi ilmiah
Kingdom: Plantae
Divisi Spermatophyta

Kelas Magnoliopsida
Ordo: Urticales
Famili: Moraceae

Genus: Ficus
Spesies:  F. benjamina
Nama binomial

Ficus benjamina

SNY

Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi
Gambar 1. Beringin Putih Gambar 2. Beringin Hijau

(I\/Iorfologi pohon beringin: \

Daun: termasuk daun tunggal karena hanya terdapat satu helaian pada tangkai daunnya, termasuk daun tidak lengkap karena hanya
memiliki tangkai daun (petiolus) dan helaian daun (lamina) tanpa adanya pelepah (vagina).

Akar: perakaran tunggang (apabila dari biji) dan memiliki akar akar gantung.

Batang: berbentuk bulat dan tegak, permukaannya kasar.

Bunga: bunga tunggal dan muncul di ketiak daun.

Buah: majemuk, ketika masih muda berwarna hijau akan berubah menjadi merah ketika sudah tua.

Giji: berbentuk priuk dan berwarna putih. j

Mengapa kedua pohon beringin tersebut termasuk keanekaragaman tingkat gen ?
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2. ASOKA (Ixora sp)

Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi
Gambar 4. Ixora (bunga merah)  Gambar 5. Ixora (bunga kuning) Gambar 6. Ixora (bunga oranga)

3

Sumber: Dokumen Pribadi .
Gambar 3. Ixora sp Morfologi bunga soka:

Akar: memiliki sistem perakaran tunggang dengan warna kecokelatan.
Batang: memiliki batang yang berdiri tegak dengan pohon kayu berbentuk bulat. Memiliki

Klasifikasi ilmiah sistem percabangan simpodial. Batang berwarna gelap dan terkadang memiliki bercak,

. bercabang, dan memiliki ranting.
Kingdom: Plantae Daun: memiliki tipe daun tidak lengkap karena hanya memiliki tangkai daun dan helaian
Divisi: Spermatophyta daun saja. Bentuk daun lonjong. Merupakan daun majemuk yang menyirip dengan anak

daun berpasang-pasangan. Bunga. Mempunyai bunga dengan sifat majemuk dan
berkelamin dua serta tumbuh bergerombol kelopak berbentuk seperti corong, benang sari
Kelas: Magnoliopsida berjumlah empat, dan kepala sari menempel pada bagian mahkota bunga. Memiliki warna
yang bermacam-macam (kuning, merah, putih, pink, orange).

Sub divisi Angiospermae

Ordo: Gentianales
Famili: Rubiaceae
Genus:  Ixora Mengapa ketiga bunga soka termasuk keanekaragaman tingkat gen ?

Spesies:  Ixora sp


https://id.wikipedia.org/wiki/Ixora
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https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan_berbunga
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https://id.wikipedia.org/wiki/Rubiaceae
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3. BOUGAINVIL (Bougainvillea sp)

Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi
Gambar 9. Bougainvillea (bunga Gambar10. Bougainvillea (bunga
putih daun hijau putih)

Sumber: Dokumen Pribadi
Gambar 7. Bougainvillea (bunga ungu) Gambar 8. Bougainvillea (bunga putih
daun hijau) orange)

Klasifikasi ilmiah MORFOLOGI
Kingdom:  Plantae « Akar bunga kertas tunggang, tumbuh vertikal, berserabut, dan melebar.
Divisi: Spermatophyta o Batang bunga kertas perdu, tegak lurus, permukaan halus hingga kasar dan berwarna kecoklatan.
] — berkayu, bulat memanjang dan berduri kecil serta memiliki percabangan banyak.
Kelas: Magnoliopsida « Daun bulat oval memanjang dengan panjang, tepi permukaan daun rata, pertulangan menyirip.
Ordo: Caryophyllales o Bunga tidak lengkap, terdiri dari beberapa macam diantaranya tangkai, tenda bunga, kepala putik,

tangkai putik, benang sari dan tangkai sari. Bunga ini biasanya muncul pada ketiak daun, dengan

Sl BRI GERE berbentuk majemuk atau payung yang tersusun, dan memiliki warna yang sangat beragam mulai
Genus: Bougainvillea dari putih, merah mudah dan tua, jingga, ungu dan lain-lain.
Spesies

Bougainvillea sp


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bougainvillea_buttiana&action=edit&redlink=1
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SOAL EVALUASI

1. Pernyataan yang benar mengenai macam-macam keanekaragaman hati beserta contohnya adalah....

keanekaragaman hayati dibagi menjadi dua yakni tingkat gen (mangga dan padi dan spesies (kelapa dan aren).

keanekaragaman hayati dibagi menjadi dua yakni tingkat spesies (mawar merah dan mawar putih) dan jenis (kelapa dan aren).

keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga yakni tingkat gen (padi dan jagung), jenis (mangga dan alpukat), dan ekosistem (sawah dan kebun).
keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga yakni tingkat gen (pisang kapok dan pisang ambon), spesies (kelapa dan aren) dan ekosistem (sawah dan kebun).
keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga yakni tingkat gen (mawar merah dan mawar putih), jenis (kelapa dan aren) dan ekosistem (sawah dan
kebun).

®o0 T

2. Perhatikan jenis-jenis bunga berikut!

1) () ©) (4) () (6) () (8)
Bunga yang menunjukkan keanekaragaman gen ditunjukan oleh nomor berapa? mengapa?
. (1), (3) dan (5), karena pada bunga tersebut merupakan keanekaragaman individu dalam satu spesies, hanya ditunjukkan dengan perbedaan warna.
. (1), (6) dan (7), karena pada bunga tersebut merupakan keanekaragaman individu dalam satu spesies, hanya ditunjukkan dengan perbedaan warna.
. (2), (4) dan (5), karena pada bunga tersebut merupakan keanekaragaman individu dalam satu spesies, hanya ditunjukkan dengan perbedaan warna.
. (3), (6) dan (8), karena pada bunga tersebut merupakan keanekaragaman individu dalam satu spesies, hanya ditunjukkan dengan perbedaan warna.
. (5), (6) dan (8), karena pada bunga tersebut merupakan keanekaragaman individu dalam satu spesies, hanya ditunjukkan dengan perbedaan warna.

© O 0T

3. Pada klasifikasi tumbuhan digunakan kategori takson;
1. familia 4). genus 7). sub phylum
2. classis 5). species
3. kingdom 6). phylum
Urutan kategori takson yang benar adalah....
a. 3-6-2-7-1-4-5
b. 6-3-2-1-7-5-4
c. 3-6-1-2-7-5-4
d. 6-3-4-7-1-5-2
e. 3-6-7-2-1-4-5
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4. Perhatikan tabel berikut!

Dari tabel di bawah ini, manakah pernyataan yang tepat?

Spesies Tingkatatan Alasan
keanekaragaman hayati

a Keanekaragaman gen merupakan keanekaragaman individu tetapi masih dalam satu
spesies. Variasi tersebut terbentuk karena adanya variasi gen.

b Keanekaragaman jenis merupakan keanekaragaman individu tetapi masih dalam satu
spesies. Variasi tersebut terbentuk karena adanya variasi antar
individu sejenis.

c Keanekaragaman jenis merupakan keanekaragaman individu tetapi masih dalam genus
yang sama. Variasi tersebut terbentuk karena adanya variasi antar
individu sejenis.

d Keanekaragaman gen merupakan keanekaragaman individu tetapi masih dalam satu
spesies. Variasi tersebut terbentuk karena adanya variasi gen.

e Keanekaragaman jenis merupakan keanekaragaman individu tetapi masih dalam genus
yang sama. Variasi tersebut terbentuk karena adanya variasi antar
individu sejenis dan mudah diamati karena perbedaannya
mencolok terlihat pada perbedaan warna bunga.

5. Perhatikan tata nama spesies di bawah ini!

1) Mangifera indica 4). Arachis hypogeal

2) Gnetum gnemon 5). Cycasrumpii

3) Musa Paradisiaca 6). Ficus benjamina

Tata nama spesies yang sesuai dengan aturan binomial nomenclature ditunjukkan oleh nomor....
a. 1), 2),dan 3) d. 1), 4), dan 6)

b. 1), 3), dan 4) e. 1), 5), dan 6)

c. 1),4),dan5)




Perhatikan tumbuhan-tumbuhan berikut!

1) bangle 4). lengkuas
2) temu lawak 5). jahe
3) kencur 6). lempuyang

pernyataan yang tepat mengenai tingkat keanekaragaman hayati tumbuhan di atas adalah....

Poooe

1), 3), dan 4) merupakan keanekaragaman gen dalam jenis yang sama

1), 5), dan 6) merupakan keanekaragaman jenis dalam genus yang sama

2), 3), dan 4) merupakan keanekaragaman jenis dalam genus yang sama
3), b), dan 6) merupakan keanekaragaman gen dalam jenis yang sama

4), 5), dan 6) merupakan keanekaragaman jenis dalam genus yang sama

Faktor dari dalam tubuh makhluk hidup yang mengakibatkan variasi atau keaneka ragaman makhluk hidup adalah ....

a.

Kromosom, karena kromosom memiliki peran penting dalam proses pewarisan sifat dan penentuan sifat tertentu. Tidak ada satu individupun
di dunia yang sama persis karena adanya susuanan DNAnya pasti berbeda atau tidak sama persis, sehingga tidak ada satu individu yang sama
dengan lainnya.

Gen karena gen memiliki peran penting dalam proses pewarisan sifat dan penentuan sifat tertentu. Tidak ada satu individupun di
dunia yang sama persis karena adanya susuanan DNAnya pasti berbeda atau tidak sama persis, sehingga tidak ada satu individu
yang sama dengan lainnya.

Sperma, karena sperma memiliki peran penting dalam proses pewarisan sifat dan penentuan sifat tertentu. Tidak ada satu individupun di dunia
yang sama persis karena adanya susuanan DNAnya pasti berbeda atau tidak sama persis, sehingga tidak ada satu individu yang sama dengan
lainnya.

Nukleus, karena nukleus memiliki peran penting dalam proses pewarisan sifat dan penentuan sifat tertentu. Tidak ada satu individupun di
dunia yang sama persis karena adanya susuanan DNAnya pasti berbeda atau tidak sama persis, sehingga tidak ada satu individu yang sama
dengan lainnya.

Ovum, karena ovum memiliki peran penting dalam proses pewarisan sifat dan penentuan sifat tertentu. Tidak ada satu individupun di dunia
yang sama persis karena adanya susuanan DNAnya pasti berbeda atau tidak sama persis, sehingga tidak ada satu individu yang sama dengan
lainnya.

8. Mengapa keanekaragaman jenis lebih mudah diamati dibandingkan dengan keanekaragaman gen?
a.

b.

C.

o

karena keanekaragaman tingkat jenis menunjukkan keanekaragaman atau variasi yang terdapat pada berbagai jenis makhluk hidup dalam genus

yang sama atau familia yang sama sehingga perbedaan antar makhuk hidup dalam satu marga lebih mencolok.

karena keanekaragaman tingkat jenis menunjukkan keanekaragaman atau variasi yang terdapat pada berbagai jenis makhluk hidup dalam genus yang sama
atau familia yang sama sehingga persamaan antar makhuk hidup dalam satu marga lebih mencolok.

karena keanekaragaman tingkat jenis menunjukkan keanekaragaman atau variasi dalam satu jenis makhluk hidup sehingga perbedaan sangat terlihat

karena keanekaragaman tingkat jenis menyebabkan variasi antarindividu sejenis sehingga perbedaan antar makhuk hidup dalam satu marga lebih mencolok.
karena keanekaragaman tingkat jenis menyebabkan variasi antarindividu sejenis sehingga persamaan antar makhuk hidup dalam satu marga lebih mencolok.
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10.

Perhatikan pernyataan berikut! Pernyataan berikut yang tidak benar yaitu....

a.

keanekaragaman gen menyebabkan wariasi antar individu sejenis, keanekaragaman tingkat jenis menunjukkan keragaman atau variasi yang
terdapat pada berbagai jenis spesies dalam satu genus yang sama dan pada keanekaragaman jenis lebih sulit diamati karena perbedaannya
tidak tampak, keanekaragaman populasi terjadi adanya variasi dan setiap populasi memiliki ciri-ciri khusus.

. keanekaragaman gen menyebabkan wariasi antar individu sejenis, keanekaragaman tingkat jenis menunjukkan keragaman atau

variasi yang terdapat pada berbagai jenis spesies dalam satu genus yang sama, keanekaragaman populasi terjadi adanya variasi atau
keanekaragaman individu anggota populasi yang saling berinteraksi satu sama lain.

keanekaragaman gen menyebabkan wariasi antar individu sejenis, keanekaragaman tingkat jenis sulit diamati karena perbedaannya tidak
tampak, keanekaragaman populasi terjadi karena adanya variasi dan setiap populasi memiliki ciri-ciri Khusus serta jumlah populasi yang
terlalu besar

. keanekaragaman gen menyebabkan wariasi antar individu sejenis, keanekaragaman tingkat jenis menunjukkan keragaman atau variasi yang

terdapat pada berbagai jenis spesies dalam satu genus yang sama dan pada keanekaragaman jenis lebih sulit diamati karena perbedaannya
tidak tampak, keanekaragaman populasi terjadi adanya variasi dan setiap populasi memiliki ciri-ciri Khusus dan adanya persamaan ciri-ciri
individui-individu anggota populasi

keanekaragaman gen menyebabkan wariasi antar individu sejenis, keanekaragaman tingkat jenis menunjukkan keragaman atau variasi yang
terdapat pada berbagai jenis spesies dalam satu genus yang sama dan pada keanekaragaman jenis lebih sulit diamati karena perbedaannya
tidak tampak, keanekaragaman populasi terjadi adanya variasi dan setiap populasi memiliki ciri-ciri khusus dan adanya persamaan habitat
individu angg gota populas

Pak Budi adalah seorang petani yang ahli dibidang pertanian (Sarjana Pertanian). Sebelum mulai bercocok tanam pak Budi selalu memilih bibit
yang unggul dengan cara melakukan persilangan, dan hasilnya akan mendapatkan bibit yang unggul. Apa keuntungan yang diperoleh pak Budi
pada perakitan jenis padi bibit unggul yang diharapkan adalah sebagai berikut,

a.

®e oo

bulirnya lebat, rumpunnya banyak, tahan terhadap hama, rasanya enak, dan umurnya pendek sehingga cepat untuk dituai.
bulirnya lebat, rumpunnya sedikit, tahan terhadap hama, rasanya enak, dan umurnya pendek sehingga cepat untuk dituai.

bulirnya lebat, rumpunnya sedikit, tahan terhadap hama, rasanya enak, dan umurnya panjang sehingga awet untuk ditanam.
bulirnya lebat, rumpunnya banyak, tahan terhadap hama, rasanya enak, dan umurnya panjang sehingga awet untuk ditanam.
bulirnya bulat, rumpunnya sedikit, tahan terhadap hama, rasanya enak, dan umurnya panjang sehingga awet untuk ditanam.
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